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ABSTRAK 

Tesis ini mengkaji inovasi gereja dalam pemberdayaan lembaga adat sebagai 

alternatif penyelesaian sengketa pertanahan di Dusun Uel, Kecamatan Kupang 

Timur, Kabupaten Kupang. Latar belakang muncul dari kompleksitas sengketa 

tanah yang melibatkan aspek ekonomi, sosial, budaya, dan spiritual masyarakat 

Timor, serta peran strategis gereja dan lembaga adat dalam kehidupan masyarakat. 

Permasalahan yang ditemukan bagaimana gereja melakukan inovasi dalam 

pemberdayaan lembaga adat dan dampaknya terhadap penyelesaian sengketa tanah. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Penelitian ini menggunakan 

Teori Leonardo Boff dan konsep penyelesaian sengketa non-litigasi dan litigasi. 

Hasil penelitian menunjukkan gereja berperan aktif melalui pendampingan hukum 

berbasis gereja, advokasi kebijakan, dan edukasi melalui khotbah serta kegiatan 

sosial, yang memperkuat lembaga adat dalam mediasi sengketa tanah, dan untuk 

meredam konflik dan memulihkan keseimbangan sosial, gereja dan lembaga adat 

bekerja sama untuk menyinergikan nilai-nilai agama dan kearifan lokal. Penelitian 

ini juga menyoroti tantangan seperti ketidakjelasan status kepemilikan, birokrasi 

hukum yang rumit, dan kurangnya pemahaman hukum masyarakat. Berdasarkan 

hasil penelitan, maka refleksi teologis menegaskan bahwa gereja sebagai mediator 

sosial mengintegrasikan nilai spiritual dan budaya dalam penyelesaian konflik, 

sesuai prinsip stewardship dan keadilan dalam Alkitab. Sumbangan pemikiran baru 

terletak pada model kolaborasi gereja dan lembaga adat yang efektif dalam 

meredam konflik pertanahan secara harmonis dan berkelanjutan. Kesimpulannya 

yaitu inovasi gereja memperkuat peran lembaga adat dan menciptakan solusi 

penyelesaian sengketa yang inklusif, selain itu peran gereja dan lembaga adat dalam 

mediasi konflik di daerah lain perlu diperluas dan juga peningkatan pemahaman 

hukum masyarakat juga perlu dilakukan.  

 

Kata Kunci: Inovasi Gereja, Lembaga Adat, Mediasi Non-Litigasi, Refleksi 

Teologis, Sengketa Pertanahan. 
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